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ABSTRACT

Fertilizer is the main product in helping farmers to produce maximum harvest intensity. However, using synthetic or
chemical fertilizers causes soil quality to decline gradually. Therefore, it is necessary to use environmentally friendly
fertilizers. One alternative fertilizer that bamboo roots can make is a liquid organic fertilizer from bamboo roots. The
bamboo roots used are bamboo roots that have rotted because they contain a lot of root bacteria that are beneficial for plants,
called Plant Growth Promoting Rhizobacter (PGPR). This community service is in the form of a partner village
development program by utilizing bamboo roots in liquid organic fertilizer. There are three stages: counseling, socialization,
and mentoring. The results obtained after implementing this program are an increase in productivity for partner villages,
especially in the beneficiary community group, by 85% in carrying out the processing of bamboo roots as liquid organic
fertilizer. The liquid organic fertilizer produced can be a superior product for the village and help farmers overcome the
limited supply of fertilizers, especially in Latellang Village, Patimpeng District, Bone Regency, South Sulawesi Province.
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ABSTRAK

Pupuk merupakan produk utama yang membantu petani untuk menghasilkan intensitas panen yang maksimal. Namun,
penggunaan pupuk sintetis atau kimia menyebabkan kualitas tanah menurun secara bertahap. Oleh karena itu, diperlukan
penggunaan pupuk yang ramah lingkungan. Salah satu pupuk alternatif yang dapat dibuat dari akar bambu adalah pupuk
organik cair. Akar bambu yang digunakan adalah akar bambu yang telah lapuk karena banyak mengandung bakteri yang
bermanfaat bagi tanaman yaitu Plant Growth Promoting Rhizobacter (PGPR). Pengabdian masyarakat ini merupakan
Program Pengembangan Desa Mitra dengan memanfaatkan akar bambu menjadi pupuk organik cair. Ada tiga tahap
pelaksanaan dalam PPDM ini yaitu konseling, sosialisasi, dan pendampingan. Hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan
program ini adalah peningkatan produktivitas bagi desa mitra khususnya pada kelompok masyarakat penerima manfaat
sebesar 85% dalam melakukan pengolahan akar bambu sebagai pupuk organik cair. Pupuk organik cair yang dihasilkan
dapat menjadi produk unggulan desa dan membantu petani mengatasi keterbatasan pasokan pupuk khususnya di Desa
Latelang, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan.

Kata Kunci: Rhizobacter, Biofertilizer, PGPR, Akar Bambu, Latellang.

1. PENDAHULUAN

Bambu sudah menjadi tumbuhan tradisional masyarakat di Indonesias khususnya di masyarakat Bugis
sebab bambu digunakan dalam kehidupan sehari-hari bahkan untuk mendirikan tenda atau dikenal dengan
Baruga dan bahkan peralatan rumah tangga menggunakan batang bambu. Keberadaan tanaman bambu cukup
melimpah sebab tanaman ini mudah tumbuh dan salah satu keunggulan tanaman bambu adalah mampu mampu
sebagai penahan erosi [1]. Salah satu desa di Kecamatan Patimpeng yang banyak ditumbuhi bambu yaitu Desa
Latellang. Selama ini batang bambu dan rebung yang sering digunakan oleh masyarakat. Akan tetapi, akar
bambu diabaikan atau bahkan tidak diketahui bahwa memiliki manfaat yang besar untuk tanaman. Akar bambu
banyak terkolonisasi oleh bakteri PF (Pseduomonas fluorescens) yang dapat meningkatkan kelarutan P dalam
tanah, sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik [2]. Kolonisasi ini disebut sebagai Plant Growth Promoting
Rhizobacter (PGPR) yang berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen, dan
kesuburan lahan sebab mampu mengoptimalkan penyerapan unsur hara dalam tanah serta mampu menyintesis
hormone tumbuh IAA, sitokinin, dan giberelin yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman [3].
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Pemanfaatan akar bambu menjadi tujuan dalam pelaksanaan Program Pengembangan Desa Mitra
(PPDM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam menggunakan potensi bahan baku yang
cukup melimpah untuk kemaslahatan masyarakat khususnya dalam pemenuhan pupuk yang semakin terbatas
dalam perolehannya.

2. METODE PELAKSANAAN

Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM) di Desa Latellang Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone
Propinsi Sulawesi Selatan ini memiliki target dalam mengembangkan masyarakat yang mampu mandiri secara
ekonomi, meningkatkan jiwa kewirausahaan (/ocal entrepreneur). Dampak dari pengabdian kepada masyarakat
menjadikan masyarakat tidak atau kurang produktif menjadi lebih produktif [4], [5], [6] dalam memanfaatkan
atau mengolah akar bambu sebagai pupuk organik cair. Mitra dalam program PPDM adalah kelompok
masyarakat yang ada di Desa Latellang. Perwakilan dari kelompok masyarakat sejumlah 10 orang yang akan
dilatih untuk memanfaatkan akar bambu sebagai pupuk organik cair. Sejalan dengan tujuan tersebut maka
metode pelaksanaan yang akan diterapkan pada masyarakat khususnya mitra PPDM adalah terdiri dari 3
komponen utama yaitu penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi dan pendampingan.

Bentuk penyuluhan dilakukan dalam bentuk persuasive approach kepada mitra untuk memahami secara
mendalam maksud dalam pelaksanaan PPDM. Disamping itu, tim pelaksana memberikan seminar singkat
mengenai manfaat akar bambu untuk dijadikan sebagai pupuk organik cair untuk tanaman. Hal utama yang
diinginkan dalam pelaksanaan penyuluhan adalah munculnya society parcipatory mitra [7][ 8] sebagai kelompok
masyarakat yang akan merasakan manfaat dalam pemanfaatan akar bambu ini.

Tahapan pelatihan dilaksanakan dengan persiapan peralatan dan perancangan alat bioermentor yang
digunakan untuk membuat PGPR kemudian dilakukan proses fermentasi untuk menumbuhkan PGPR. Proses
pelatihan merupakan proses utama dalam meningkatkan keterampilan mitra melalui demonstrasi dan partisipasi
penuh mitra dalam mengikuti tahapan demi tahapan [9][10][11] sebagai bekal visual dan keterampilan untuk
secara mandiri memproduksi khususnya menghasilkan pupuk organik cair yang ramah lingkungan dari akar
bambu.

Evaluasi mitra mengenai kemampuan yang diperolehnya kemudian melakukan penerapan secara
mandiri dapat diidentifikasi dari kendala-kendala yang ditemui [12][13][14] selama melakukan pemanfaatan
akar bambu. Kendala-kendal yang ditemui kelompok masyarakat sebagai mitra dipecahkan dengan memberikan
solusi-solusi praktis untuk mengatasi kelemahan-kelemahan mitra pasca pelatihan. Pada tahap pendampingan
dilakukan pula observasi langsung untuk melihat peningkatan keterampilan mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan yang dilaksanakan menjadi salah bagian penting untuk memberikan gambaran besar
mengenai pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat [15][16] Desa Latellang, yakni PPDM. Masyarakat
sangat antusias ketika mengetahui bahwa akar bambu sangat berguna untuk dijadikan sebagai pupuk organik
cair sebab akar bambu selama ini tidak pernah sama sekali digunakan. Pada proses penyuluhan dilakukan pula
tudang sipulung bersama dengan kelompk masyarakat untuk mengenal secara langsung cara melakukan
pemanfaatan akar bambu serta kandungan penting dalam akar bambu yang terkolonisasi pada akar yang dapat
dijadikan PGPR yang terbukti dari berbagai penelitian mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
menjada kualitas tanah terutama kandungan P dalam tanah.

Gambar 2. Penyulﬁhan
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Pelatihan dimulai dengan tahapan perancangan dan pembuatan alat biofermentor untuk dijadikan
sebagai wadah proses fermentasi. Perancangan biofermentor dilakukan dengan menyiapkan berbagai peralatan
utama yaitu drum, agitator serta sendor dan berbagi peralatan lainnya seperti seal dari silikon untuk menjaga
kondisi biofermentor dalam keadaan anaerob ketikan proses fermentasi dilaksanakan. Pembuatan biang PGPR
merupakan Langkah awal untuk menghasilkan bakteri dari akar bambu dengan menggunakan akar bambu
sebanyak 500 gram yang dimasukkan ke dalam toples kemudian diisi air. Tahapan selanjutnya wadah ditutup
dengan rapat dan dipastikan tidak ada sirkulasi udara yang masuk ke dalam wadah selama 3 hari. Persiapan
media tumbuh PGPR dengan menggunakan bahan-bahan seperti terasi, gula, dedak, dan kapur injet serta air
matang. Semua bahan dicampur kemudian didinginkan. Setelah dingin, biang PGPR dimasukkan sebanyak 250
ml ke dalam larutan yang telah dingin.

Gambar 3. Perancangan dan Pembuatan Biofermentor

Fermentasi dilakukan di dalam drum fermentasi selama 14-21 hari yang ditandai aroma larutan
fermentasi berkesan manis seperti tape. Setelah fermentasi berlangsung sekitar 14 hari maka, siap untuk
digunakan dengan mencampurkan larutan fermentasi sebanyak 250 ke dalam 30 Liter air untuk digunakan
keperluan tanaman palawija atau tanaman padi.

Evaluasi mitra dilaksanakan sebagai bentuk pendampingan [17][18][19]. Selama proses transformasi
akar bambu menjadi pupuk organik cair, tidak ada keluhan maupun kendala dari mitra. Kemudahan ini tercipta
sebab pembuatan PGPR sebagai pupuk organik cair cukup mudah direplikasi oleh kelompok masyarakat.
Pendampingan dilakukan sekaligus untuk melihat keterampilan mitra secara visual [20] dalam membuat pupuk
organik cair yang ramah lingkungan. Hasil pengamatan visual sebagai tim pelaksana menunjukkan rata-rata
peningkatan produktivitas dana keterampilan mitra sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa tim pelaksana
berhasil menerapkan dan mentransfer pengetahuan (kowledge trnsfer) serta keterampilan kepada mitra dalam
menghasilkan produk berupa pupuk organik cair.

4. KESIMPULAN
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Pemanfaatan akar bambu menjadi salah satu cara terbaru bagi kelompok masyarakat sebagai mitra
dalam menghasilkan inovasi dalam pemenuhan pupuk alternatif yang menjawab cara penyelesaian pemenuhan
pupuk yang terbatas di Kecamatan Patimpeng. Peningkatan kemampuan mitra baik dalam sisi kognitif yaitu
pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan akar bambu menjadi pupuk organik cair yang ramah
lingkungan mampu menjadikan PGPR dalam bentuk pupuk organik cair menjadi produk unggulan desa yang
dapat direplikasi oleh segenap masyarakat Desa Latellang.
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